Meretas : Jurnal Ilmu Pendidikan Desember 2022, Volume 9 Nomor 2

Pengaruh Gabungan Metode Ceramah dengan Metode Kerja Kelompok
Terhadap Hasil Belajar llmu Pengetahuan Sosial Materi Lingkungan pada
Kelas VI SD Negeri 3 Mendawai

Muliadi
SDN 3 Mendawai

Abstrak:

Permasalahan yang ingin dikaji dalam dalam penelitian tindakan ini adalah: (a) Apakah
gabungan metode ceramah dengan metode kerja kelompok berpengaruh terhadap hasil
belajar IImu Pengetahuan Sosial? (b) Bagaimanakah pengaruh gabungan metode ceramah
dengan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar siswa? Tujuan penelitian yang
hendak diperoleh adalah: (a) Untuk mengungkap pengaruh gabungan metode ceramah
dengan metode kerja kelompok terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. (b) Untuk
mengungkap gabungan metode ceramah dengan metode kerja kelompok terhadap motivasi
belajar IImu Pengetahuan Sosial. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action
research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan,
kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas VI
SD Negeri 3 Mendawai Kecamatan Mendawai Kabupaten Katingan Data yang diperoleh
berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analisis
didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus
I1 yaitu, siklus I (64,29%), siklus 11 (78,57%), siklus 111 (90,47%). Simpulan dari penelitian
ini adalah gabungan metode ceramah dengan kelompok kerja dapat berpengaruh positif
terhadap prestasi dan motivasi belajar Siswa Kelas VI SD Negeri 3 Mendawai Kecamatan
Mendawai Kabupaten Katingan, serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah
satu alternative pembelajaran ilmu pengetahuan sosial.

Kata Kunci : Metode Ceramah, Kerja Kelompok, Belajar IPS.

Abstract:

The problems to be studied in this action research are: (a) Does the combination of the
lecture method with the group work method affect the learning outcomes of Social Sciences?
(b) What is the effect of the combination of the lecture method and the group work method
on student motivation? The research objectives to be obtained are: (a) To reveal the effect of
the combination of the lecture method with the group work method on social science
learning outcomes. (b) To reveal the combination of the lecture method with the group work
method on motivation to study Social Sciences. This study used three rounds of action
research. Each round consists of four stages: design, activity and observation, reflection,
and revision. The target of this research were Grade VI students of SD Negeri 3 Mendawali,
Mendawai District, Katingan Regency. The data obtained were in the form of formative test
results, observation sheets of teaching and learning activities. From the results of the
analysis it was found that student achievement increased from cycle | to cycle 111, namely,
cycle 1 (64.29%), cycle 11 (78.57%), cycle 111 (90.47%). The conclusion from this study is
that the combination of the lecture method with work groups can have a positive effect on
the learning achievement and motivation of Grade VI Students of Mendawai 3 Public
Elementary School, Mendawai District, Katingan Regency, and this learning model can be
used as an alternative to learning social sciences.

Keywords: Lecture Method, Group Work, Learning Social Sciences.
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan, sebagai salah
satu pilar pengembangan sumberdaya
manusia yang bermakna, sangat penting
bagi pembangunan nasional. Bahkan dapat
dikatakan masa depan bangsa bergantung
pada keberadaan pendidikan  yang
berkualitas yang berlangsung di masa kini.
Pendidikan yang berkualitas hanya akan
muncul dari sekolah yang berkualitas.
Oleh sebab itu, upaya peningkatan kualitas
sekolah merupakan titik sentral upaya
menciptakan pendidikan yang berkualitas
demi terciptanya tenaga kerja yang
berkualitas pula. Dengan kata lain upaya
peningkatan  kualitas sekolah adalah
merupakan tindakan yang tidak pernah
terhenti, kapanpun, dimanapun dan dalam
kondisi apapun (Nurdin, 2016).

Dalam upaya peningkatan kualitas
sekolah, tenaga kependidikan yang
meliputi, tenaga pendidik, pengelola
satuan pendidikan, penilik, pengawas,
peneliti, teknis sumber belajar, sangat
diharapkan berperan sebagaimana
mestinya dan sebagai tenaga kependidikan
yang berkualitas. Tenaga pendidik/guru
yang berkualitas adalah tenaga
pendidik/guru yang sanggup, dan terampil
dalam melaksanakan tugasnya.

Tugas utama guru  adalah

bertanggung jawab membantu anak didik
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dalam hal belajar. Dalam proses belajar
mengajar, gurulah yang menyampaikan
pelajaran, memecahkan masalah-masalah
yang terjadi dalam kelas, membuat
evaluasi belajar siswa, baik sebelum,
sedang maupun  sesudah  pelajaran
berlangsung (Combs dalam (Najamuddin,
2020). Untuk memainkan peranan dan
melaksanakan tugas-tugas itu, seorang
guru diharapkan memiliki kemampuan
profesional yang tinggi. Dalam hubungan
ini maka untuk mengenal siswa-siswanya
dengan baik, guru perlu memiliki
kemampuan untuk melakukan diagnosis
serta mengenal dengan baik cara-cara yang
paling efektif untuk membantu siswa
tumbuh sesuai dengan potensinya masing-
masing.

Proses pembelajaran yang
dilakukan guru memang dibedakan
keluasan cakupannya, tetapi dalam konteks
kegiatan belajar mengajar mempunyai
tugas yang sama. Maka tugas mengajar
bukan hanya sekedar menuangkan bahan
pelajaran, tetapi teaching is primarily and
always the stimulation of learner
(Wetherington, 1986: 131-136), dan
mengajar tidak hanya dapat dinilai dengan
hasil penguasaan mata pelajaran, tetapi
yang terpenting adalah perkembangan
pribadi anak, sekalipun mempelajari

pelajaran yang baik, akan memberikan
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pengalaman membangkitkan bermacam-
macam sifat, sikap dan kesanggupan yang
konstruktif.

Dengan tercapainya tujuan dan
kualitas pembelajaran, maka dikatakan
bahwa guru telah berhasil dalam mengajar.
Keberhasilan kegiatan belajar mengajar
tentu saja diketahui setelah diadakan
evalusi dengan berbagai faktor yang sesuai
dengan  rumusan  beberapa  tujuan
pembelajaran.  Sejauh mana tingkat
keberhasilan belajar mengajar, dapat
dilihat dari daya serap anak didik dan
persentase keberhasilan anak didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran khusus.
Jika hanya tujuh puluh lima persen atau
lebih dari jumlah anak didik yang
mengikuti  proses  belajar  mengajar
mencapai taraf keberhasilan kurang (di
bawah taraf minimal), maka proses belajar
mengajar berikutnya hendaknya ditinjau
kembali.

Setiap akan mengajar, guru perlu
membuat persiapan mengajar dalam
rangka melaksanakan sebagian  dari
rencana bulanan dan rencana tahunan.
Dalam perisiapan itu sudah terkandung
tentang, tujuan mengajar, pokok yang akan
diajarkan, metode mengajar, bahan
pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi
yang digunakan. Karena itu setiap guru

harus memahami benar tentang tujuan
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mengajar, secara khusus memilih dan
menentukan metode mengajar  sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai, cara
memilih, menentukan dan menggunakan

alat peraga, cara membuat tes dan

menggunakannya, dan pengetahuan
tentang alat-alat evaluasi.
Sementara itu teknologi

pembelajaran adalah salah satu dari aspek
tersebut yang cenderung diabaikan oleh
beberapa pelaku pendidikan, terutama bagi
mereka yang menganggap bahwa sumber
daya manusia pendidikan, sarana dan
prasarana pendidikanlah yang terpenting
(Widhiyanti, 2021). Padahal kalau dikaji
lebih lanjut, setiap pembelajaran pada
semua tingkat pendidikan baik formal
maupun non formal apalagi tingkat
Sekolah Dasar, haruslah berpusat pada
kebutuhan perkembangan anak sebagai
calon individu yang unik, sebagai makhluk
sosial, dan sebagai calon manusia
seutuhnya.

Hal tersebut dapat dicapai apabila
dalam aktivitas belajar mengajar, guru
memanfaatkan

senantiasa teknologi

pembelajaran  yang mengacu pada
gabungan metode ceramah dengan metode
kerja kelompok dalam penyampaian materi
dan mudah diserap peserta didik atau siswa

berbeda (Zabir, 2018).

101

Pengaruh Gabungan Metode Ceramah dengan Metode Kerja Kelompok terhadap Hasil Belajar
limu Pengetahuan Sosial Materi Lingkungan pada Kelas VI SD Negeri 3 Mendawai

Muliadi



Meretas : Jurnal Ilmu Pendidikan

Khususnya dalam pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial, agar siswa dapat
memahami materi yang disampaikan guru
dengan baik, maka proses gabungan
metode ceramah dengan metode kerja
kelompok, guru akan memulai membuka
pelajaran dengan menyampaikan kata
kunci, tujuan yang ingin dicapai, baru
memaparkan isi dan diakhiri dengan
memberikan soal-soal kepada siswa.

Dari latar belakang masalah
tersebut, maka penulis meneliti pengaruh
gabungan metode ceramah dengan metode
kerja kelompok terhadap hasil belajar ilmu
pengetahuan sosial materi lingkungan
kehidupan manusia pada siswa kelas VI
SD Negeri 3 Mendawai Kecamatan

Mendawai Kabupaten Katingan ”.

KAJIAN LITERATUR

Metode ceramah terkadang disebut
sebagai metode kuliah, dapat juga disebut
metode deskripsi. Sesuai dengan namanya,
berceramah dipergunakan sebagai metode
mengajar. Sedangkan menurut (Suyanto,
2018) metode ceramah adalah cara
penyampain bahan pelajaran dengan
komunikasi lisan.

Jadi metode ceramah adalah
metode belajar yang digunakan untuk
menyampaikan pelajaran yang sesuai

dengan rumusan metode belajar mengajar.
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Penggunaan metode ceramah secara terus
menerus dalam proses belajar kurang tepat
karena dapat menimbulkan kejenuhan pada
siswa.

Gambaran  pengajaran  dengan
pendekatan ceramah adalah sebagai
berikut; guru mendominasi kegiatan
belajar mengajar, definisi dan rumus
diberikannya, contoh-contoh soal
diberikan dan dekerjakan sendiri oleh
guru, langkah-langkah guru diikuti dengan
teliti oleh siswa (Ramlah, 2018).

Belajar  kelompok  merupakan
teknik sebagai salah satu strategi belajar
mengajar. lalah suatu cara mengajar,
dimana siswa di dalam kelas dipandang
sebagai suatu kelompok. Setiap kelompok
terdiri dari 5 (lima) atau 7 (tujuh) siswa,
mereka bekerja bersama dalam
memecahkan masalah, atau melaksanakan
tugas tertentu, dan berusaha mencapai
tujuan pengajaran yang ditentukan pula
oleh guru.

Robert L. Cilstrap dan William R
Marti, memberikan pengertian kerja
kelompok sebagai kegiatan sekelompok
siswa yang biasanya berjumlah kecil, yang
diorganisir untuk kepentingan belajar.
Keberhasilan kerja kelompok untuk
mengajar mempunyai tujuan agar siswa

mampu bekerja sama dengan teman yang
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lain dalam mencapai tujuan bersama
(Junita Triani, Prita Indriawati, 2018).

Di dalam istilah hasil belajar,
terdapat dua unsur di dalamnya, yaitu
unsur hasil dan unsur belajar. Hasil
merupakan suatu hasil yang telah dicapai
pebelajar dalam kegiatan belajarnya (dari
yang telah dilakukan, dikerjakan, dan
sebagainya), sebagaimana  dijelaskan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(KBBI, 2015). Dari pengertian ini, maka
hasil belajar  adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran,
lajimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru.

Belajar itu sebagai suatu proses
perubahan tingkah laku, atu memaknai
sesuatu yang diperoleh. Akan tetapi
apabila kita bicara tentang hasil belajar,
maka hal itu merupakan hasil yang telah
dicapai oleh si pebelajar.

Istilah hasil belajar mempunyai
hubungan yang erat kaitannya dengan
prestasi belajar. Sesungguhnya sangat sulit
untuk membedakan pengertian prestasi
belajar dengan hasil belajar. Ada yang
berpendapat bahwa pengertian hasil belajar
dianggap sama dengan pengertian prestasi
belajar. Akan tetapi lebih dahulu sebaiknya
kita simak pendapat yang mengatakan

bahwa hasil belajar berbeda secara
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prinsipil dengan prestasi belajar. Hasil
belajar menunjukkan kualitas jangka
waktu yang lebih panjang, misalnya satu
cawu, satu semester dan sebagainya.
Sedangkan prestasi belajar menunjukkan
kualitas yang lebih pendek, misalnya satu
pokok bahasan, satu kali ulangan harian
dan sebagainya.

Nawawi  dalam (Yusenta
Susilawati, K. Y Margiati, Kartono, 2013)
mengemukakan pengertian hasil adalah
sebagai berikut: Keberhasilan murid dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau
skor dari hasil tes mengenai sejumlah
pelajaran tertentu.

Pendapat lain dikemukakan oleh
Sadly dalam (Damayanti, 2013), yang
memberikan penjelasan tentang hasil
belajar sebagai berikut, “Hasil yang
dicapai oleh tenaga atau daya Kkerja
seseorang  dalam  waktu tertentu”,
sedangkan Marimba dalam
2020) mengatakan bahwa “hasil adalah

kemampuan seseorang atau kelompok

(Setijani,

yang secara langsung dapat diukur”.
Sebagian besar penelitian tentang
pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial
telah mengkaji hubungan antara teknik-
teknik pembelajaran dan pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian

banyak dilakukan untuk menjelaskan
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hubungan-hubungan yang stabil antara
fenomena-fenomena pembelajaran yang
dipilih.  Penelitian ~ pada  variabel
pembelajaran cenderung untuk
menggambarkan perhatian umum di
bidang teknik penyelidikan inovatif dan
reflektif. Topik-topik

menggambarkan  refleksi  sifat  dari

yang lain

pembelajaran limu Pengetahuan Sosial dan
kurangnya konsensus pada definisi yang
jelas dari tujuan llmu Pengetahuan Sosial.
Perilaku siswa dianggap sebagai hasil

pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Menurut Mukhlis  dalam
(Norfaridah, 2021) PTK adalah suatu
bentuk kajian yang bersifat sistematis
reflektif oleh pelaku tindakan untuk
memperbaiki kondisi pembelajaran yang
dilakukan. Adapun tujuan utama dari PTK
adalah untuk memperbaiki/meningkatkan
praktek pembelajaran secara
berkesinambungan, sedangkan  tujuan
penyertaannya
adalah menumbuhkan budaya meneliti di
kalangan guru (Arikunto, 2021)

Penelitian ini menggunakan model
penelitian tindakan dari Kemmis dan
Taggart (dalam (Hanifah, 2014) yaitu
berbentuk spiral dari siklus yang satu ke
siklus yang berikutnya. Setiap siklus
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meliputi  planning (rencana), action
(tindakan), observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi). Langkah pada siklus
berikutnya adalah perncanaan yang sudah
direvisi, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1
dilakukan tindakan pendahuluan yang
berupa identifikasi permasalahan.
Instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian ini terdiri dari:
1. Silabus

Yaitu seperangkat rencana dan
pengaturan tentang kegiatan pembelajaran
pengelolahan kelas, serta penilaian hasil
belajar.
2. Rencana Pelajaran (RP)

Yaitu merupakan perangkat
pembelajaran yang digunakan sebagai
pedoman guru dalam mengajar dan
disusun untuk tiap putaran. Masing-masing
RP berisi kompetensi dasar, indikator
pencapaian hasil belajar,  tujuan
pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar
mengajar.
3. Lembar Kegiatan Siswa

Lembar  kegiatan ini  yang
dipergunakan siswa untuk membantu
proses pengumpulan data hasil kegiatan
pemberian tugas.
4. Tes formatif

Tes ini disusun berdasarkan tujuan
pembelajaran

yang akan  dicapali,
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digunakan untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep IPS pada pokok
bahasan dampak globalisasi. Tes formatif
ini diberikan setiap akhir putaran. Bentuk
soal yang diberikan adalah pilihan guru
(objektif). Sebelumnya soal-soal ini
berjumlah 46 soal yang telah diujicoba,
kemudian penulis mengadakan analisis
butir soal tes yang telah diuji validitas dan
reliabilitas pada tiap soal. Analisis ini
digunakan untuk memilih soal yang baik
dan memenuhi syarat digunakan untuk
mengambil data. Langkah-langkah analisi
butir soal adalah sebagai berikut:
a. Validitas Tes

Validitas butir soal atau validitas
item digunakan untuk mengetahui tingkat
kevalidan masing-masing butir  soal.
Sehingga dapat ditentukan butir soal yang
gagal dan vyang diterima. Tingkat
kevalidan ini dapat dihitung dengan
korelasi Product Moment:

N3 X - (EXIEY)
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XY :jumlah hasil kali skor butir
soal
b. Reliabilitas

Reliabilitas  butir soal dalam
penelitian ini menggunakan rumus belah

dua sebagai berikut:

_ 2r1/21/2
rll - 1
@+1502)
Dengan: ri;  : Koefisien reliabilitas yang

sudah disesuaikan

i - Korelasi antara skor-skor
setiap belahan tes

Kriteria reliabilitas tes jika harga
r11 dari perhitungan lebih besar dari harga r
pada tabel product moment maka tes
tersebut reliabel.
c. Taraf Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar
dan mudahnya suatu soal adalah indeks
kesukaran. Rumus yang digunakan untuk

menentukan taraf kesukaran adalah:

\/{Nzxz —(ZX)Z}{NZYZ _(ZY526}ngan:

(Suharsimi Arikunto, 2001: 72)
Dengan: Mxy Koefisien
korelasi product moment
N : Jumlah peserta tes
XY  :Jumlah skor total
¥X  :Jumlah skor butir soal
¥X? : Jumlah kuadrat skor butir

soal

_B
Js
P : Indeks kesukaran
B . banyak siswa yang
menjawab soal dengan benar
Js : Jumlah seluruh siswa
peserta tes

Kriteria untuk menentukan indeks
kesukaran soal adalah sebagai berikut:
- Soal dengan P = 0,000 sampai
0,300 adalah sukar
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- Soal dengan P = 0,301 sampai
0,700 adalah sedang

- Soal dengan P = 0,701 sampai
1,000 adalah mudah

d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi
dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda desebut indeks diskriminasi.
Rumus yang digunakan untuk menghitung
indeks diskriminasi adalah sebagai berikut:

Dimana:
D : Indeks diskriminasi
Ba : Banyak peserta kelompok

atas yang menjawab dengan benar

Bs : Banyak peserta kelompok
bawah yang menjawab dengan benar
Ja : Jumlah peserta kelompok
atas
Js : Jumlah peserta kelompok
bawah
P, JB_: _

Proporsi  peserta

kelompok atas yang menjawab benar.

Proporsi  peserta

kelompok bawah yang menjawab benar
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Kriteria yang digunakan untuk
menentukan daya pembeda butir soal
sebagai berikut:

- Soal dengan D = 0,000
sampai 0,200 adalah jelek

- Soal dengan D = 0,201
sampai 0,400 adalah cukup

- Soal dengan D = 0,401
sampai 0,700 adalah baik

- Soal dengan D = 0,701
sampai 1,000 adalah sangat
baik

Data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini diperoleh melalui observasi
pengolahan belajar aktif, dan tes formatif.
Pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu
metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta
sesuai dengan data yang diperoleh dengan
tujuan untuk mengetahui prestasi belajar
yang dicapai siswa juga untuk memperoleh
respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran.

Untuk menganalisis tingkat
keberhasilan atau persentase keberhasilan
siswa setelah proses belajar mengajar
setiap putarannya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes

tertulis pada setiap akhir putaran.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan pada siklus |
diperoleh data sebagai berikut yang ada
pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Tes Formatif
Siswa pada Siklus |

No | Uraian Hasil Siklus |

1 Nilai  rata-rata  tes 71,42
formatif

2 Jumlah siswa yang 27
tuntas belajar

3 Persentase  ketuntasan 64,29
belajar

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa dengan menerapkan gabungan
metode ceramah dengan kerja kelompok
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar
siswa adalah 71,42 dan ketuntasan belajar
mencapai 64,29% atau ada 27 siswa dari
42 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus
pertama secara klasikal siswa belum tuntas
belajar, karena siswa yang memperoleh
nilai > 65 hanya sebesar 64,29% lebih
kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini
disebabkan karena siswa masih merasa
baru dan belum mengerti apa yang
dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan gabungan metode ceramah

dengan kerja kelompok.
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Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Tes Formatif
Siswa pada Siklus |1

No Uraian Hasil
Siklus 11
1 Nilai rata-rata tes 77,85
formatif
2 Jumlah siswa yang tuntas 33
belajar
3 Persentase  Kketuntasan 78,57
belajar

Dari tabel di atas diperoleh nilai
rata-rata prestasi belajar siswa adalah
77,85 dan ketuntasan belajar mencapai
78,57% atau ada 33 siswa dari 42 siswa
sudah  tuntas  belajar.  Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus Il ini
ketuntasan belajar secara klasikal telah
mengalami peningkatan sedikit lebih baik
dari siklus I.

Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif
Siswa pada Siklus 11

No | Uraian Hasil
Siklus 11
1 Nilai rata-rata tes formatif 83,09

Jumlah siswa yang tuntas

2 belajar 38
Persentase ketuntasan
belajar

3 90,47

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
nilai rata-rata tes formatif sebesar 83,09
dan dari 42 siswa yang telah tuntas
sebanyak 38 siswa dan 4 siswa belum
mencapai ketuntasan belajar. Maka secara

klasikal ketuntasan belajar yang telah
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tercapai  sebesar 90,47%  (termasuk
kategori tuntas). Hasil pada siklus Il ini
mengalami peningkatan lebih baik dari
siklus Il. Adanya peningkatan hasil belajar
pada siklus Il ini dipengaeruhi oleh
adanya peningkatan kemampuan guru
dalam menerapkan belajar aktif sehingga
siswa menjadi lebih terbiasa dengan
pembelajaran seperti ini sehingga siswa
lebih mudah dalam memahami materi
yang telah diberikan.

Melalui  hasil  peneilitian  ini
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
gabungan metode ceramah dengan kerja
kelompok pada materi pelajaran memiliki
dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat
dari semakin mantapnya pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasan belajar meningkat dari siklus I,
[1, dan II1) yaitu masing-masing 64,29%,
78,57%, dan 90,47%. Pada siklus Il
ketuntasan belajar siswa secara klasikal
telah tercapai.

Kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran berdasarkan analisis data,
diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dengan gabungan metode
ceramah dengan kerja kelompok pada
materi pelajaran dalam setiap siklus
mengalami peningkatan. Hal ini

berdampak positif terhadap prestasi belajar
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siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada
setiap siklus yang terus mengalami
peningkatan.

Aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran berdasarkan analisis data,
diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran matematika dengan
pembelajaran dengan gabungan metode
ceramah dengan kerja kelompok pada
materi pelajaran yang paling dominan
adalah bekerja dengan sesama siswa,
mendengarkan/memperhatikan penjelasan
guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa
aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru
selama pembelajaran telah melaksanakan
langkah-langkah  pembelajaran  dengan
gabungan metode ceramah dengan kerja
kelompok pada materi pelajaran dengan
baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru
yang muncul di antaranya aktivitas
membimbing dan mengamati siswa dalam
mengerjakan

kegiatan ~ pembelajaran,

menjelaskan, memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab dimana
prosentase untuk aktivitas di atas cukup

besar.

108

Pengaruh Gabungan Metode Ceramah dengan Metode Kerja Kelompok terhadap Hasil Belajar
limu Pengetahuan Sosial Materi Lingkungan pada Kelas VI SD Negeri 3 Mendawai

Muliadi



Meretas : Jurnal Ilmu Pendidikan

SIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan selama tiga siklus,
dan berdasarkan seluruh pembahasan serta
analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan pembelajaran dengan
pembelajaran dengan gabungan metode
ceramah dengan kerja kelompok pada
materi pelajaran memiliki dampak positif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
yang ditandai dengan  peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap
siklus, yaitu siklus | (64,29%), siklus II
(78,57%), siklus 111 (90,47%). Penerapan
pembelajaran dengan gabungan metode
ceramah dengan kerja kelompok pada
materi pelajaran mempunyai pengaruh
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa yang ditunjukan dengan rata-
rata jawaban siswa Yyang menyatakan
bahwa siswa tertarik dan berminat dengan
pembelajaran dengan gabungan metode
ceramah dengan kerja kelompok pada
materi pelajaran sehingga mereka menjadi
termotivasi untuk belajar. Penerapan
pembelajaran gabungan metode ceramah
dengan kerja kelompok pada materi
pelajaran efektif untuk mengingatkan
kembali materi ajar yang telah diterima
siswa selama ini, sehingga mereka merasa
siap untuk menghadapi ujian akhir yang

segera akan dilaksanakan.
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